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ABSTRAK

Cut Maria Ulfah. 2013. Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual dalam
Pembelajaran Menulis Berita Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Lembah Gumanti”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran menulis berita di sekolah masih menemui kendala dalam
penerapannya. Hal ini disebabkan berbagai faktor yang juga melatarbelakangi
penelitian ini, diantaranya. Pertama, siswa kesulitan dalam memulai menulis
berita. Kedua, siswa kesulitan mengidentifikasi informasi penting dari pokok
berita. Ketiga kurang menariknya media pembelajaran yang digunakan saat
pembelajaran menulis berita, sehingga siswa tidak tertarik mengikuti
pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas penggunaan media audio
visual dalam pembelajaran menulis berita siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 Lembah
Gumanti. Teori yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. Pertama,
keterampilan menulis berita. Kedua, media audio visual. Ketiga, penerapan
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran menulis berita. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen yaitu nonequivalent
control group design.

Pengumpulan data dilakukan melalui tes unjuk kerja untuk mengukur
kemampuan menulis berita siswa. Data dalam penelitian ini adalah tes hasil
menulis berita siswa. Hasil tulisan siswa terbagi menjadi empat bagian sebagai
berikut. Pertama, hasil tulisan berita siswa kelas eksperimen tanpa mendapatkan
perlakuan (pretest). Kedua, hasil tulisan berita siswa kelas kontrol tanpa
mendapatkan perlakuan (pretest). Ketiga, hasil tulisan berita siswa kelas
eksperimen setelah mendapat perlakuan (penggunaan media audio visual)
(posttest). Keempat, hasil tulisan berita siswa kelas kontrol tanpa mendapatkan
perlakuan (posttest). Hasil tes tersebut dibandingkan dengan menggunakan rumus
uji-t untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang terjadi. Penganalisisan
data dilakukan secara deskriptif-analitis sesuai dengan penerapan konsep
penelitian eksperimen.

Berdasarkan analisis data terhadap hasil tulisan menulis berita siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Lembah Gumanti dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama,
nilai yang diperoleh kelas eksperimen saat pretest berada di bawah kelas kontrol
dengan perbedaan yang tidak terlalu signifikan. Kedua, nilai rata-rata kelas
eksperimen saat posttest berada jauh lebih tinggi dibanding kelas kontrol setelah
diberikan perlakuan berupa media audio visual. Ketiga, terdapat efektivitas yang
signifikan dengan penggunaan media audio visual dalam pembelajaran menulis
berita siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lembah Gumanti. Pada kelas eksperimen
diperoleh peningkatan sebesar 61,17%, sedangkan peningkatan yang diperoleh
kelas kontrol tanpa menggunakan media audio visual adalah 27,3%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis digolongkan pada kemampuan produktif.
Kemampuan produktif yang dimaksud adalah keterampilan yang menghasilkan
bahasa tulis dan menyampaikan bahasa pada pihak lain. Sebuah tulisan memiliki
tujuan, maksud dan gagasan tertentu yang hendak dicapai atau sesuatu yang
hendak dikomunikasikan penulis.

Keterampilan menulis menjadi salah satu media informasi yang
memberikan berita-berita aktual dan menjawab keingintahuan masyarakat.
Informasi aktual yang menjawab keingintahuan masyarakat dan dapat menarik
perhatian sebagian besar pembaca merupakan sifat berita secara umum. Dean M.
Lyle Spencer, dalam News Writing menyatakan berita adalah suatu kenyataan atau
ide-ide yang benar yang dapat menarik perhatian sebagian besar pembaca
(Assegaf, 1991).

Berita menampilkan fakta, tetapi tidak setiap fakta merupakan berita.
Berita biasanya menyangkut orang-orang, tetapi tidak semua orang bisa dijadikan
berita. Berita merupakan sejumlah peristiwa yang terjadi di dunia, tetapi hanya
sebagian kecil saja yang dilaporkan. Menulis berita membutuhkan informasi yang
terperinci, akurat, jelas dan runtut. Hal ini disebabkan karena berita ditulis
berdasarkan fakta yang terjadi.

Berdasarkan Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (SI KTSP)

SMP/MTs, pelajaran bahasa Indonesia di sekolah menuntut siswa terampil



menulis untuk berbagai keperluan. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
2006 menyebutkan bahwa salah satu aspek dan keterampilan yang perlu dikuasai
siswa SMP kelas VIII dengan Standar Kompetensi (SK) yang berbunyi: “Siswa
mampu mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita,
slogan/poster” (Depdiknas, 2006:66). Pada SK tersebut terdapat salah satu
Kompetensi Dasar (KD), yaitu: “Menulis teks berita secara singkat, padat dan
jelas”. Indikator yang akan dicapai adalah siswa terampil menulis berita dengan
memperhatikan penggunaan unsur 5W+1H dengan tepat.

Secara konvensional, kebanyakan guru bahasa Indonesia di sekolah saat
ini masih menerapkan metode ceramah tanpa menggunakan media dalam
pembelajaran. Pembelajaran menulis berita dalam penerapannya guru
memberikan materi dan informasi penting dari pokok berita kepada siswa,
sedangkan siswa mendengarkan dan menerima informasi yang disampaikan guru.
Selanjutnya, guru meminta siswa untuk mengembangkan informasi yang telah
disampaikan tersebut menjadi sebuah berita. Berita yang mereka tulis sesuai
dengan apa yang dijelaskan oleh guru sebelumnya atau merujuk kepada buku
ajar/LKS. Dengan demikian, kreativitas siswa tidak lagi tersalurkan untuk berpikir
Kritis dan inovatif.

KTSP menyatakan guru hanya sebagai fasilitator yang membimbing siswa
dalam menemukan hal baru untuk dipelajari. Dengan demikian, pembelajaran
menulis berita bisa lebih dikembangkan dengan inovasi dan kreasi yang baru. Hal

ini dapat diwujudkan dengan cara menyajikan informasi dan rangkaian peristiwa



menggunakan media pengajaran. Berbagai media dapat digunakan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis berita.

Setiap media pengajaran memiliki ciri khas tersendiri sesuai dengan
fungsinya. Secara garis besar media pengajaran terdiri dari beberapa jenis, yaitu:
(1) menggunakan pengalaman, (2) pengalaman buatan, (3) alat bantu pandang
(visual aid), (4) alat bantu dengar (audio aid), (5) alat bantu pandang dan dengar
(audio visual aid), dan (6) pemodelan.

Media yang lebih tepat dan inovatif digunakan dalam pembelajaran
terutama dalam menulis berita adalah media audio visual (video). Media audio
visual dikatakan lebih tepat karena media audio visual ini menggabungkan dua
kemampuan dan indera manusia sekaligus. Dengan menggunakan indera ganda —
pandang dan dengar—akan memberikan keuntungan bagi siswa. Siswa akan
belajar lebih banyak daripada jika materi pelajaran disajikan hanya dengan
stimulus pandang atau hanya dengan stimulus dengar (Arsyad, 2011:9).

Media audio visual yang digunakan dalam penelitian ini adalah video. Hal
ini dilatarbelakangi faktor-faktor berikut. (1) video dapat melengkapi pengalaman
dasar dari siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, dan berpraktik, (2) video
menggambarkan suatu proses secara tepat dan dapat disaksikan secara berulang-
ulang jika dirasa perlu (Arsyad, 2011). Video tersebut kemudian akan membantu
siswa untuk mendapatkan informasi langsung dari rangkaian kejadian yang telah
disaksikan untuk membuat sebuah tulisan berita.

Metode dan media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran di

sekolah menjadi faktor utama dalam masalah ini. Metode dan media yang



digunakan serta kreativitas guru akan sangat membantu siswa dalam belajar.
Semakin kreatif seorang guru dalam mengembangkan metode dan media
pembelajaran, maka semakin senang dan semangatlah siswa dalam belajar dan
semakin baik hasil yang akan dicapai dalam pembelajaran.

Realita di lapangan peneliti menemukan guru masih menggunakan metode
ceramah dan menggunakan media seadanya (menggunakan LKS) tanpa kreasi dan
inovasi baru yang akan memacu semangat belajar siswa. Terkadang guru
menerangkan pembelajaran menulis berita dengan mencontohkan apa yang
ditayangkan di TV. Hal ini bisa saja berdampak positif bagi yang ikut menonton
berita tersebut, namun akan menjadi masalah bagi yang tidak menonton
pemberitaan yang dibicarakan. Selain itu, pemberitaan yang ditayangkan melalui
TV (secara lisan) tidak sesuai dengan kriteria dan aturan dalam menulis berita
(secara tulis).

Banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya keterampilan menulis
siswa. Berdasarkan fakta yang peneliti temukan di lapangan, siswa mengeluh dan
mengalami kesulitan dalam memulai tulisan. Hal ini menjadi penyebab minimnya
minat siswa dalam menulis. Siswa sulit untuk menentukan informasi-informasi
penting dari pokok-pokok berita yang nantinya sangat berguna sekali dalam
mewujudkan kemampuannya dalam menulis berita yang mencakup unsur
5W+1H.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia kelas VIII
SMP Negeri 1 Lembah Gumanti pada tanggal 8 Januari 2013, diperoleh

informasi bahwa dalam mengembangkan kemampuan menulis siswa khususnya



dalam menulis berita guru lebih cenderung menggunakan metode konvensional
(ceramah). Hal ini disebabkan karena katerbatasan media dan sarana yang
disediakan oleh sekolah. Sekolah ini dipilih karena lokasi sekolah dekat dari
tempat tinggal penulis dan penggunaan media yang masih minim.

Berdasarkan uraian di atas, masalah ini penting untuk diteliti. Peneliti
ingin mencoba memadukan media audio dan media visual dalam pembelajaran.
Khususnya dalam keterampilan menulis berita menggunakan media audio visual
(video). Sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada, maka peneliti ingin
melihat efektivitas penggunaan media audio visual dalam pembelajaran menulis

berita siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lembah Gumanti.

B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi beberapa
masalah yang dihadapi siswa dalam menulis berita. Pertama, minimnya minat
siswa dalam menulis. Hal ini disebabkan karena siswa selalu menerima ilmu yang
“disuapkan” oleh guru. Sehingga mereka tidak termotivasi untuk berkreasi dan
berkarya serta berpikir lebih jauh untuk melakukan hal baru seperti mencoba
untuk menulis berita.

Kedua, siswa mengeluh karena mereka mengalami kesulitan dalam
memulai menulis berita. Siswa memiliki ide tetapi tidak bisa menuangkannya
menjadi sebuah tulisan berita. Saat diminta untuk menulis siswa selalu

mengatakan “deeeh” dengan nada mengeluh dan wajah bingung. Berdasarkan



hasil pengamatan peneliti di lapangan, kebanyakan siswa memulai menulis berita
setelah 10—15 menit perintah diberikan.

Ketiga, metode dan media yang digunakan oleh guru masih monoton dan
belum bervariasi membuat siswa menjadi bosan. Guru sebagai “pemberi” ilmu
dan siswa sebagai “penerima” tidak jarang membuat siswa mengantuk dan
mencari kesibukan lain di dalam kelas. Terlebih lagi dalam menerangkan
pembelajaran menulis berita, guru selalu memberikan contoh berita yang ada di
dalam TV. Hal ini membuat siswa belajar sambil berkhayal bagi yang menonton
juga dan bagi yang tidak menonton berita yang disebutkan guru hanya diam dan
bingung.

Keempat, kurangnya pemanfaatan media dalam pembelajaran menulis
berita. Media yang digunakan oleh guru hanya seadanya, seperti LKS, buku ajar,
dan sesekali guru mengaitkan dengan pemberitaan yang ada di TV. Hal ini
terbukti tidak efektif. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah juga tidak
mendukung pemanfaatan media yang lebih baik untuk hasil yang juga jauh lebih
baik.

Kelima, siswa sulit untuk menentukan informasi-informasi penting dari
pokok-pokok berita yang nantinya sangat berguna sekali dalam mewujudkan
kemampuannya dalam menulis berita yang mencakup unsur 5W+1H. Mereka
semakin bingung dengan apa yang dimaksud dengan unsur 5W+1H yang ada
dalam menulis berita. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang menoleh Kiri dan
kanan untuk bertanya pada temannya mengenai apa itu unsur 5W+1H dalam

menulis berita.



C. Pembatasan Masalah
Mengacu kepada identifikasi masalah tersebut, penelitian ini dibatasi pada
efektivitas penggunaan media audio visual dalam pembelajaran menulis berita

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lembah Gumanti.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka perumusan penelitian ini
adalah sebagai berikut. Pertama, seberapa besar efektivitas penggunaan media
audio visual dalam pembelajaran menulis berita pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Lembah Gumanti? Kedua, bagaimanakah efektivitas penggunaan media
audio visual dalam pembelajaran menulis berita pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Lembah Gumanti?

E. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan melihat efektivitas penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran menulis berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lembah

Gumanti.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: (1) siswa, sebagai
salah satu cara dan media dalam mengembangkan kemampuan menulis berita
khususnya, (2) guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMP Negeri 1

Lembah Gumanti, sebagai bahan masukan dan bahan kolaborasi untuk



meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis berita, (3) peneliti lain sebagai
bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam, dan
(4) peneliti, sebagai bahan pembelajaran dari pengalaman dalam melakukan
penelitian dan menjadi salah satu cara untuk meningkatkan mutu serta kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya menulis berita dengan media yang

lebih variatif di sekolah nantinya.

G. Definisi Operasional
Agar pembaca tidak salah persepsi dalam memahami lebih lanjut
mengenai isi tulisan ini, maka perlu dijelaskan definisi istilah yang digunakan

dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Efektivitas

Efektivitas adalah efek, akibat atau pengaruh. Pengaruh atau efek dalam
hal ini, suatu ukuran yang menyatakan seberapa besar pengaruh atau akibat dan
memperoleh deskripsi dari sebuah perlakuan diberikan terhadap suatu hal yang
diujikan. Efek yang akan dilihat dalam penelitian ini, yaitu seberapa besar efek
atau pengaruh penggunaan media audio visual terhadap kemampuan menulis

berita siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lembah Gumanti.

2. Media Audio Visual
Media audio visual adalah segala sesuatu alat-alat bantu dan sarana yang
melibatkan indera pendengaran (audio) dan penglihatan (visual) yang digunakan

guru dalam proses belajar mengajar untuk membantu menyampaikan pesan



kepada siswa, dalam meningkatkan kualitas dan prestasi belajar siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Media audio visual yang digunakan

dalam penelitian ini adalah video.

3. Menulis Berita

Menulis berita adalah proses pemindahan pikiran dan perasaan pengarang
kedalam bentuk lambang bahasa yang mengenai fakta atau ide terbaru, menarik
dan penting bagi sebagian orang pembaca berita. Ide yang dituangkan kedalam
berita biasanya memuat peristiwa terbaru, hangat, faktual, dan mengandung unsur

berita 5SW+1H.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut. Pertama, rata-rata nilai pretest yang diperoleh siswa kelas eksperimen
adalah 46,1 dan 47,4 untuk kelas kontrol. Kedua, rata-rata nilai posttest yang
diperoleh kelas eksperimen adalah 74,30 dan rata-rata nilai posttest yang
diperoleh kelas kontrol adalah 60,35. Ketiga, berdasarkan hasil uji-t dapat
disimpulkan bahwa terdapat efektivitas yang signifikan penggunaan media audio
visual dalam pembelajaran menulis berita siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lembah
Gumanti. Hal ini terbukti dengan nilai thiwng > twne. Pada kelas eksperimen
diperoleh peningkatan sebesar 61,17%, sedangkan peningkatan yang diperoleh
kelas kontrol tanpa menggunakan media audio visual adalah 27,3%. disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan media audio
visual dalam pembelajaran keterampilan menulis.
B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan simpulan, peneliti menyarankan beberapa
hal berikut. Pertama, kepada guru bahasa Indonesia di sekolah, khususnya guru
bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Lembah Gumanti agar menggunakan media
audio visual dalam pembelajaran menulis berita. Karena penggunaan media audio
visual dalam pembelajaran menulis berita terbukti efektif meningkatkan
kemampuan siswa. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang membuktikan adanya
efektivitas yang signifikan dari penggunaan media audio visual dalam

pembelajaran menulis berita.
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Kedua, siswa diharapkan dapat memanfaatkan media yang ada dalam
kehidupan sehari-hari untuk dijadikan media pembelajaran. Siswa juga
diharapkan mampu mengaitkan pengalaman yang dialami, dilihat dan didengar
dengan pembelajaran menulis berita.

Ketiga, peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih
baik lagi dengan menggunakan media dan teknik yang mutakhir terutama dalam
pembelajaran menulis berita di sekolah. Keempat, peneliti, sebagai bahan
pembelajaran dari pengalaman dalam melakukan penelitian dan akan menjadi
salah satu cara untuk meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya menulis berita dengan media yang lebih variatif di sekolah

nantinya.
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